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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi siswa terhadap pemanfaatan Google Form
: 15-06-2026 sebagai media penilaian pembelajaran IPA di sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif dengan instrumen angket skala Likert. Subjek penelitian terdiri atas 10 siswa
kelas VI sekolah dasar yang telah menggunakan Google Form dalam kegiatan penilaian
- 26-06-2026 pembelajaran. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk memperoleh gambaran
tingkat penerimaan siswa terhadap penggunaan Google Form. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
: 26-06-2026 sebagian besar siswa memberikan persepsi positif terhadap penggunaan Goagle Form sebagai media
penilaian. Siswa menilai Google Form mudah digunakan, mudah diakses melalui smartphone, serta
membantu proses pengerjaan dan pengumpulan jawaban secara lebih praktis dibandingkan
penilaian berbasis kertas. Hasil analisis menunjukkan skor total sebesar 311 dari skor maksimum
400 dengan persentase 77,75%, yang termasuk dalam kategori Sangat Setuju (rata-rata skor 3,11
dari skala 4). Temuan ini menunjukkan bahwa Google Form memiliki tingkat penerimaan yang baik
sebagai media penilaian pembelajaran IPA di sekolah dasar, meskipun penelitian ini belum
menguji efektivitasnya terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

: 26-06-2026

Google Form; Persepsi Siswa; Penilaian Pembelajaran; Pembelajaran IPA; Sekolah
Dasar; Teknologi Pendidikan.

This study aimed to desctibe students' perceptions of the use of Google Forms as an assessment
tool in elementary science learning. A descriptive quantitative approach was employed using a
Likert-scale questionnaire. The participants were ten sixth-grade elementary school students who
had experienced assessment activities using Google Forms. The collected data were analyzed
using descriptive statistics to desctibe students' petceptions of the platform. The findings indicate
that most students had positive perceptions of Google Forms as an assessment tool. Students
considered it easy to use, easily accessible via smartphones, and more practical for completing
and submitting assessments than conventional paper-based methods. The analysis yielded a total
scote of 311 out of a maximum possible scote of 400 (77.75%), indicating a "Strongly Agtee"
category, with a mean score of 3.11 on a four-point Likert scale. These findings suggest that
Google Forms is well accepted as an assessment tool in elementary science learning. However,
this study did not examine its effectiveness in improving students' learning outcomes.

Google Forms; Student Perceptions; Learning Assessment; Science Learning;
Elementary School; Educational Technology.
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Transformasi digital dalam pendidikan telah mendorong pemanfaatan berbagai platform berbasis
teknologi untuk mendukung proses pembelajaran maupun penilaian. Dalam pembelajaran IPA di sekolah
dasar, penggunaan media digital tidak hanya berperan sebagai sarana penyampaian materi, tetapi juga
mendukung pelaksanaan asesmen yang lebih praktis, efisien, dan terdokumentasi dengan baik. Namun
demikian, implementasi teknologi dalam pembelajaran masih menghadapi berbagai tantangan, seperti
keterbatasan akses perangkat dan internet, perbedaan literasi digital antara guru dan siswa, serta kesiapan
sekolah dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran (Turnip, 2023). Kondisi tersebut
menuntut pemilihan platform digital yang mudah diakses, sederhana, dan dapat digunakan oleh seluruh

warga sekolah.

Salah satu platform yang banyak dimanfaatkan adalah Google Form. Aplikasi ini memungkinkan guru
menyusun kuis, tugas, maupun instrumen penilaian secara daring dengan proses distribusi, pengumpulan,
dan rekapitulasi hasil yang lebih praktis (Parinata & Puspaningtyas, 2021). Selain mudah digunakan, Google
Form dapat diakses melalui berbagai perangkat, termasuk telepon pintar, sehingga relatif sesuai digunakan
pada jenjang sekolah dasar (Bulan & Zainiyati, 2020). Integrasi dengan Google Spreadsheet juga mempermudah
guru dalam mengelola hasil penilaian secara otomatis sehingga dapat mengurangi beban administrasi

(VISTA, 2023).

Berbagai penelitian sebelumnya melaporkan bahwa Google Form memiliki sejumlah keunggulan
sebagai media evaluasi pembelajaran. Platform ini dinilai mampu meningkatkan kemudahan penggunaan,
efisiensi pengelolaan data, fleksibilitas waktu pengerjaan, serta keterlibatan peserta didik dalam proses
evaluasi (Asakir & Mahmudah, 2022; Febrian et al., 2022). Temuan tersebut menunjukkan bahwa Google
Form berpotensi menjadi salah satu alternatif media asesmen digital yang mendukung implementasi

pembelajaran berbasis teknologi.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada manfaat umum Google
Form atau implementasinya pada berbagai jenjang pendidikan. Masih sedikit penelitian yang secara khusus
mengevaluasi penerimaan siswa terhadap penggunaan Google Form sebagai media penilaian pada
pembelajaran IPA di sekolah dasar dalam konteks pelaksanaan pembelajaran saat ini. Selain itu, penelitian
sebelumnya lebih banyak menyoroti aspek teknis penggunaan aplikasi dibandingkan persepsi siswa sebagai
pengguna utama media penilaian. Padahal, persepsi siswa merupakan salah satu indikator penting untuk
mengetahui tingkat penerimaan suatu teknologi sehingga dapat menjadi dasar bagi guru dalam menentukan

strategi pelaksanaan asesmen digital.

Pemilihan mata pelajaran IPA kelas VI dalam penelitian ini didasarkan pada karakteristik
pembelajaran yang menuntut kegiatan evaluasi secara berkala untuk mengukur pemahaman konsep,
kemampuan berpikir ilmiah, serta kesiapan siswa menghadapi asesmen akhir pada jenjang sekolah dasar.
Pelaksanaan penilaian IPA juga umumnya melibatkan berbagai bentuk soal yang sesuai diimplementasikan

melalui Google Form, sehingga mata pelajaran ini menjadi konteks yang relevan untuk mengkaji penerimaan
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siswa terhadap penggunaan media penilaian digital.

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
persepst siswa terhadap pemanfaatan Google Form sebagai media penilaian pembelajaran IPA di kelas VI
sekolah dasar. Hasil penelitian diharapkan memberikan gambaran mengenai tingkat penerimaan siswa
tethadap penggunaan Google Form sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam

mengembangkan pelaksanaan asesmen digital di sekolah dasar.

Google Form merupakan salah satu aplikasi berbasis web yang banyak dimanfaatkan dalam kegiatan
pembelajaran, khususnya untuk penyusunan instrumen penilaian, kuis, survei, dan pengumpulan data secara
daring. Platform ini memungkinkan guru menyusun berbagai bentuk soal, mendistribusikannya kepada
siswa, serta memperoleh hasil penilaian secara otomatis melalui integrasi dengan Google Spreadsheet (Bulan &
Zainiyati, 2020). Kemudahan akses melalui komputer maupun telepon pintar menjadikan Google Form
sebagai salah satu alternatif media asesmen digital yang praktis dan ekonomis bagi sekolah dasar (Parinata
& Puspaningtyas, 2021). Selain mendukung efisiensi administrasi penilaian, Google Form juga menyediakan
fitur umpan balik otomatis, pengaturan waktu, serta dokumentasi hasil yang memudahkan guru dalam

melakukan tindak lanjut pembelajaran.

Evaluasi pembelajaran merupakan proses sistematis untuk memperoleh informasi mengenai
pencapaian kompetensi peserta didik sebagai dasar pengambilan keputusan dalam pembelajaran. Seiring
berkembangnya teknologi informasi, pelaksanaan evaluasi mulai bergeser dari metode konvensional menuju
digital assessment. Digital assessment memanfaatkan perangkat teknologi untuk merancang, melaksanakan,
mengelola, dan menganalisis hasil penilaian secara lebih efektif dan efisien. Penggunaan asesmen digital
memberikan berbagai keuntungan, seperti kemudahan distribusi instrumen, kecepatan pengolahan data,
fleksibilitas akses, serta penyimpanan hasil penilaian yang lebih terstruktur. Dalam pembelajaran IPA
sekolah dasar, asesmen digital juga mendukung penyajian soal yang lebih interaktif melalui penggunaan

gambar, video, maupun ilustrasi yang membantu siswa memahami konsep-konsep sains.

Keberhasilan implementasi suatu teknologi pendidikan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan
fasilitas, tetapi juga oleh tingkat penerimaan pengguna terhadap teknologi tersebut. Konsep Technology
Acceptance menjelaskan bahwa suatu teknologi akan lebih mudah diadopsi apabila pengguna memandang
teknologi tersebut mudah digunakan (perceived ease of nse) dan bermanfaat (perceived usefulness). Pada konteks
pembelajaran, persepsi positif siswa terhadap kemudahan penggunaan, kenyamanan, dan manfaat Google

Form dapat memengaruhi penerimaan mereka terhadap asesmen digital. Oleh karena itu, pengukuran
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persepsi siswa menjadi penting untuk mengetahui sejauh mana Goggle Forn dapat diterima sebagai media

penilaian dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar.

Berbagai penelitian telah melaporkan bahwa Google Form memiliki potensi sebagai media evaluasi
pembelajaran. Parinata dan Puspaningtyas (2021) menunjukkan bahwa Google Form mempermudah
pelaksanaan evaluasi serta pengelolaan hasil belajar. Bulan dan Zainiyati (2020) menyatakan bahwa platform
ini mendukung pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi secara daring dengan lebih efektif. Sementara itu,
Asakir dan Mahmudah (2022) serta Febrian et al. (2022) melaporkan bahwa Google Form memberikan
kemudahan akses, meningkatkan efisiensi pengumpulan data, dan memperoleh respons positif dari
pengguna.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada manfaat umum Google Form
atau implementasinya pada berbagai mata pelajaran dan jenjang pendidikan. Penelitian terdahulu juga lebih
banyak menekankan aspek teknis penggunaan aplikasi dibandingkan penerimaan siswa sebagai pengguna
utama media penilaian. Selain itu, kajian mengenai persepsi siswa terhadap penggunaan Google Form pada
pembelajaran IPA di sekolah dasar, khususnya pada implementasi pembelajaran saat ini, masih relatif
terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menempati posisi untuk melengkapi penelitian terdahulu
dengan mendeskripsikan persepsi siswa terhadap pemanfaatan Google Form sebagai media penilaian pada
pembelajaran IPA kelas VI sekolah dasar. Fokus penelitian ini bukan menguji efektivitas Google Form
terthadap hasil belajar, melainkan memberikan gambaran mengenai tingkat penerimaan siswa terhadap
penggunaan Googgle Form sebagai media asesmen digital sehingga dapat menjadi dasar bagi guru dalam

mengembangkan pelaksanaan penilaian berbasis teknologi di sekolah dasar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode survei untuk
mendeskripsikan persepsi siswa terhadap penggunaan Google Form sebagai media penilaian pembelajaran
IPA. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas VI salah satu sekolah dasar selama semester genap Tahun
Ajaran 2025/2026. Populasi penelitian berjumlah 30 siswa, sedangkan sampel penelitian sebanyak 10 siswa
yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Jumlah sampel yang terbatas menyebabkan hasil

penelitian ini bersifat deskriptif dan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas.

Instrumen penelitian berupa angket persepsi yang disusun menggunakan Google Form. Angket terdiri
atas 10 pernyataan yang mengukur persepsi siswa terhadap penggunaan Google Form sebagai media penilaian
pembelajaran, meliputi aspek kemudahan penggunaan, efisiensi waktu, kenyamanan, serta preferensi siswa
tethadap penggunaan Google Form dibandingkan penilaian berbasis kertas. Setiap pernyataan disusun
berdasarkan tujuan penelitian dan dikembangkan mengacu pada kajian mengenai asesmen digital serta

penggunaan Goggle Form dalam pembelajaran.
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Pengumpulan data dilakukan setelah siswa mengikuti kegiatan penilaian pembelajaran IPA
menggunakan Google Form. Selanjutnya, tautan angket dibagikan kepada seluruh responden untuk diisi secara
mandiri. Sebelum pengisian angket, siswa diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian dan dijamin
bahwa seluruh data yang diberikan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Identitas responden

dijaga kerahasiaannya dan partisipasi dalam penelitian dilakukan secara sukarela.

Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif, yaitu dengan menghitung skor total, skor
rata-rata, dan persentase setiap indikator untuk menggambarkan persepsi siswa terhadap penggunaan Google
Form. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan berdasarkan kategori penilaian menggunakan skala Likert

empat tingkat.

Skor pilihan jawaban

Sangat Setuju 1 4
Setuju 2 3
Tidak Setuju 3 )
Sangat Tidak Setuju 4 1

Persentase hasil angket diinterpretasikan menggunakan kriteria sebagai berikut: 0-25% = Sangat
Tidak Setuju (STS), 26-50% = Tidak Setuju (TS), 51-75% = Setuju (S), dan 76-100% = Sangat Setuju (SS).
Karena penelitian ini bertujuan mendeskripsikan persepsi siswa terhadap penggunaan Google Form, analisis

yang digunakan dibatasi pada statistik deskriptif tanpa melakukan pengujian hipotesis inferensial.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi siswa terhadap pemanfaatan Google Form
sebagai media penilaian pembelajaran IPA di kelas VI sekolah dasar. Data diperoleh melalui penyebaran
angket kepada 10 siswa yang telah mengikuti kegiatan penilaian menggunakan Google Form. Analisis
dilakukan secara deskriptif terhadap empat aspek utama, yaitu kemudahan penggunaan, efisiensi waktu,

kenyamanan, dan preferensi siswa terhadap penggunaan Google Form dibandingkan penilaian berbasis kertas.

Hasil Angket Persepsi Siswa terhadap Penggunaan Google Form sebagai Media Penilaian Pembelajaran IPA

1 Google Form sangat mudah digunakan 35 40 87,5 Sangat Setuju
2 Menggunakan Google Form memudahkan 33 40 82,5 Sangat Setuju

saya menjawab pertanyaan

3 Menggunakan Google Form menghemat 35 40 87,5 Sangat Setuju
waktu dalam mengerjakan soal

4 Saya merasa senang menjawab soal ujian 32 40 80 Sangat Setuju
menggunakan Google Form
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5 Google  Form  memudahkan  saya 32 40 80 Sangat Setuju
menjawab soal-soal yang diberikan

6 Saya lebih suka menjawab soal di Google 33 40 82,5 Sangat Setuju
Form daripada di kertas

7 Menjawab soal di kertas membuang 24 40 60 Setuju
waktu dan tenaga

8 Menjawab soal di Google Form lebih 29 40 72,5 Setuju
hemat waktu

9 Saya lebih suka ujian menggunakan 25 40 62,5 Setuju
kertas

10 Menjawab soal di Google Form lebih 33 40 82,5 Sangat Setuju
santai dan tidak terburu-buru

Total 31 400 71,75 Sangat Setuju

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh skor total sebesar 311 dari skor maksimum 400, dengan persentase
keseluruhan sebesar 77,75%, yang termasuk dalam kategori Sangat Setuju. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa secara umum siswa memiliki persepsi positif terhadap penggunaan Google Form sebagai media

penilaian pembelajaran IPA.

Ditinjau dati setiap indikator, persentase tertinggi diperoleh pada pernyataan "Goggle Form sangat
mudah digunakan" dan "Menggunakan Google Form menghemat waktu dalam mengerjakan soal", yang
masing-masing memperoleh persentase 87,50% dengan kategori Sangat Setuju. Selanjutnya, pernyataan
mengenai kemudahan menjawab pertanyaan, preferensi menggunakan Google Form dibandingkan kertas,
serta kenyamanan mengerjakan soal melalui Google Form memperoleh persentase antara 80,00% hingga

82,50%, yang juga termasuk kategori Sangat Setuju.

Sementara itu, tiga pernyataan memperoleh persentase yang relatif lebih rendah dibandingkan
indikator lainnya, yaitu "Menjawab soal di kertas membuang waktu dan tenaga" (60,00%), "Menjawab soal
di Google Form lebih hemat waktu" (72,50%), dan "Saya lebih suka ujian menggunakan kertas" (62,50%).
Ketiga pernyataan tersebut masih berada pada kategori Setuju, yang menunjukkan bahwa sebagian siswa
masih memiliki preferensi terhadap bentuk penilaian berbasis kertas meskipun secara umum memberikan

persepst positif terhadap penggunaan Google Form sebagai media penilaian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap penggunaan Google Form sebagai media
penilaian pembelajaran IPA berada pada kategori Sangat Setuju dengan persentase keseluruhan sebesar
77,75%. Temuan ini menunjukkan bahwa Google Form memperoleh tingkat penerimaan yang baik sebagai
media penilaian pada pembelajaran IPA di sekolah dasar. Tingginya tingkat penerimaan tersebut
mengindikasikan bahwa siswa tidak mengalami hambatan yang berarti dalam menggunakan Google Form
selama proses penilaian berlangsung. Temuan ini sejalan dengan konsep Technology Acceptance yang
menyatakan bahwa suatu teknologi akan lebih mudah diterima apabila dipersepsikan mudah digunakan

(perceived ease of nse) dan memberikan manfaat bagi penggunanya (perceived usefulness).
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Persentase tertinggi diperoleh pada indikator kemudahan penggunaan dan penghematan waktu. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa karakteristik antarmuka Google Form yang sederhana memungkinkan siswa
sekolah dasar mengoperasikan aplikasi tanpa memerlukan keterampilan teknologi yang kompleks. Selain
itu, sebagian besar responden telah terbiasa menggunakan telepon pintar dalam aktivitas sehari-hari
sehingga proses adaptasi terhadap Google Form berlangsung relatif mudah. Kondisi ini memperkuat hasil
penelitian Parinata dan Puspaningtyas (2021) serta Bulan dan Zainiyati (2020) yang menyatakan bahwa
Google Form merupakan platform yang mudah diakses dan praktis digunakan sebagai media asesmen digital.
Kemudahan penggunaan menjadi salah satu faktor utama yang mendukung penerimaan Google Form oleh

siswa sekolah dasar.

Temuan lain menunjukkan bahwa siswa menilai Google Forn mampu membantu mereka
menyelesaikan soal dengan lebih praktis dan nyaman. Persepsi tersebut dapat dipengaruhi oleh kemudahan
navigasi, proses pengisian jawaban yang lebih sederhana, serta akses melalui telepon pintar yang telah
menjadi perangkat yang akrab bagi sebagian besar siswa. Dalam pembelajaran IPA, kondisi ini memberikan
peluang bagi guru untuk menyajikan evaluasi yang lebih bervariasi melalui penggunaan gambar, ilustrasi,
maupun media pendukung lainnya sehingga penilaian menjadi lebih menarik. Hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan Asakir dan Mahmudah (2022) serta Febrian et al. (2022) yang melaporkan bahwa
penggunaan Google Form meningkatkan kenyamanan pengguna dan mendukung keterlibatan siswa dalam

proses pembelajaran.

Penelitian ini juga menemukan bahwa pernyataan "Saya lebih suka ujian menggunakan kertas" masih
memperoleh persentase 62,50% dengan kategori Setuju. Temuan ini menunjukkan bahwa tidak seluruh
siswa sepenuhnya beralih pada preferensi penilaian digital. Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah
pengalaman siswa yang selama bertahun-tahun lebih terbiasa mengikuti evaluasi berbasis kertas sehingga
masih merasa lebih nyaman dengan format tersebut. Selain itu, keterbatasan jaringan internet, kondisi
perangkat yang digunakan, maupun kekhawatiran terhadap gangguan teknis saat mengerjakan soal juga
dapat memengaruhi preferensi siswa terhadap bentuk evaluasi konvensional. Temuan ini menunjukkan
bahwa penerapan asesmen digital tidak serta-merta menggantikan asesmen berbasis kertas, melainkan perlu

dilakukan secara bertahap sesuai dengan kesiapan peserta didik dan kondisi sekolah.

Perbedaan persepsi pada beberapa indikator juga menunjukkan bahwa penerimaan terhadap
teknologi dipengaruhi oleh pengalaman pengguna. Sebagian besar responden merupakan siswa kelas VI
yang telah beberapa kali menggunakan Google Form dalam kegiatan pembelajaran sehingga mereka
cenderung lebih mudah beradaptasi dengan sistem penilaian digital. Pengalaman sebelumnya
memungkinkan siswa memahami cara mengakses, mengisi, dan mengirimkan jawaban sehingga mengurangi
hambatan teknis selama pelaksanaan penilaian. Pengalaman penggunaan teknologi menjadi salah satu faktor

yang dapat memengaruhi persepsi positif siswa terhadap Goagle Form.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa Google Form dapat dimanfaatkan sebagai alternatif

media penilaian pembelajaran IPA di sekolah dasar, terutama untuk mendukung pelaksanaan asesmen yang
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lebih praktis dan terdokumentasi secara digital. Namun demikian, implementasinya tetap petlu
mempertimbangkan kesiapan infrastruktur, ketersediaan perangkat, kualitas jaringan internet, serta
pendampingan guru agar seluruh siswa memperoleh kesempatan yang sama dalam mengikuti proses
penilaian. Oleh karena itu, penggunaan Google Form sebaiknya diposisikan sebagai pelengkap asesmen
konvensional yang dapat disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan kondisi sekolah, bukan sebagai

pengganti tunggal seluruh bentuk penilaian.

Penggunaan Google Form sebagai alat penilaian dan evaluasi pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
membawa sejumlah keuntungan signifikan. Dengan mempertimbangkan tantangan yang mungkin timbul,
seperti keterbatasan akses internet, pendidik dapat merancang strategi yang sesuai untuk meningkatkan
efektivitas penggunaan teknologi ini. Seiring dengan perkembangan teknologi dan dukungan kebijakan
pendidikan, Google Form dapat terus menjadi alat yang berharga dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
IPA di SD. Google Form juga telah berhasil menjadi pilihan yang sangat efektif dalam melakukan penilaian
dan evaluasi pembelajaran di tingkat Sekolah Dasar. Baik dari sudut pandang siswa maupun guru, aplikasi
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